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ABSTRAK 
   Jurnal ini membahas tentang proses pembelajaran show choir 
di SD Pangudi Luhur Yogyakarta. Show choir telah lahir sejak tahun 
1920 yang dipelopori oleh Fread Waring dari Pennsylvanians 
Amerika. Show choir adalah pertunjukan paduan suara yang 
memasukkan unsur koreografi dan teatrikal. Perkembangan hingga 
sekarang telah merambah seluruh penjuru hingga sampai di 
Indonesia dan terwujud dalam kompetisi-kompetisi dilingkungan 
Perguruan Tinggi hingga sampai ke Sekolah Dasar. Salah satu 
sekolah dasar yang telah menerapkan show choir adalah SD 
Pangudi Luhur Yogyakarta. Meski baru pertama kali di 
laksanakan, kesuksesannya meraih prestasi juara dua dalam lomba 
show choir doelanan anak di Universitas Gadjah Mada pada tahun 
2016 merupakan latar belakang penelitian ini. Dalam proses 
pembelajaran Show Choir di SD Pangudi Luhur Yogyakarta 
menerapkan metode pembelajaran imitasi, simulasi, dan latihan 
yang diterapkan secara sinergi. Pencapaian prestasi dalam lomba 
show choir tersebut dapat terwujud oleh karena antusias dari para 
siswa menghadapi kegiatan yang relatif baru dan menarik 
perhatian dan memberikan tantangan yang merangsang minat 
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belajar, pelatih yang kompeten untuk melakukan koordinasi 
latihan suara dan gerak, pada latihan yang terstruktur dan capaian 
target tiap bagian lagu yang sangat jelas dan runtut. Serta antisipasi 
kendala – kendala yang muncul di lapangan. Orang tua memiliki 
peran yang besar terutama dalam memberikan dukungan dengan 
mengizinkan penambahan waktu latihan dan dukungan moral baik 
dari persiapan hingga pentas. 
      
 
 Kata Kunci: Show choir, Pembelajaran, Siswa, Yamko Rambe Yamko 
ABSTRACT 
  This journal discusses the learning process in elementary school 
show choir Pangudi Luhur Yogyakarta. Show choir has been born since 
1920, spearheaded by fread Pennsylvanians Waring of America. Show 
choir is a choir performances that incorporate elements of choreography 
and theatrical. The development up to now has penetrated all corners to 
arrive in Indonesia and materialized in the competitions environment of 
Higher Education to get to the primary school. One of the primary schools 
that have implemented the show choir is SD Pangudi Luhur Yogyakarta. 
Although the first time implemented, success achievement second winner 
in the race show choir doelanan children at Gadjah Mada University in 
2016 is the background of this research. In the process of learning in 
elementary Pangudi Show Choir Luhur Yogyakarta applying the method 
of imitation learning, simulations, and exercises that are applied in 
synergy. Achievement in the competition show choir can be realized 
because of the enthusiasm of the students face activities that are relatively 
new and attract attention and provide challenges that stimulate interest in 
learning, a competent coach to coordinate the exercise of sound and 
motion, in practice a structured and target achievement every part songs 
are very clear and coherent. And anticipated constraints - constraints that 
arise in the field. Parents have a major role, especially in providing 
support to allow adding exercise time and good moral support of the 
preparation up to the stage. 
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I. Pendahuluan 
  Musik merupakan salah satu cabang kesenian yang ada dan 
terus berkembang hingga saat ini. Musik bukan lagi sarana hiburan 
saja, melainkan menurut hasil penelitian menyatakan bahwa musik 
memiliki peranan penting dalam perkembangan inteligensi dan 
emosi anak. Musik membantu perkembangan mental, 
mengembangkan kemampuan koordinasi tingkat tinggi, 
menciptakan bermacam-macam kemampuan sosial, membantu 
menciptakan kreativitas, dan menambah kepercayaan 
diri.(Philip,2007:16  
  Seiring berkembangnya waktu, pendidikan di Indonesia kini 
telah memasukkan seni musik dalam mata pelajaran sekolah yang 
dapat mengasah kemampuan otak kanan dari para siswa, selain 
mata pelajaran yang bersifat analisis, logika dan matematis yang 
merupakan tugas dan fungsi belahan otak kiri. Kenyataan yang 
terjadi dilapangan menunjukkan bahwa tidak setiap sekolah dasar 
dapat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Hanya pada 
sekolah-sekolah dasar tertentu yang memandang pembelajaran 
musik itu penting, melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler 
musik di sekolahnya. Sekolah dasar yang peduli terhadap 
pembelajaran musik tersebut tentu saja memberikan porsi jam 
pembelajaran ekstrakurikuler lebih besar. Bahkan beberapa 
diantaranya telah melakukan kolaborasi materi kegiatan seni 
musik, seni tari, dan seni teater dalam suatu kegiatan 
ekstrakurikuler yang disebut show choir. Salah satu Sekolah Dasar 
yang telah menerapkan ekstrakurikuler musik yang berbentuk show 
choir adalah SD Pangudi Luhur Yogyakarta yang menjadi subyek 
dalam penelitian ini. show choir  adalah kelompok paduan suara 
yang dalam penyajiannya, penyanyi dalam menyanyi juga menari 
dan seringkali juga ada unsur teatrikal. Ketiga unsur tersebut, 
berlandaskan pada konsep musical pada arransemen lagu, 
koreografi pada tari, dan konsep teatrikal, yang ketiga konsep 
tersebut, menjadi satu paduan sajian yang tidak terpisahkan. 
  Show choir telah berkembang cukup pesat di Indonesia. 
Beberapa Perguruan Tinggi di Indonesia yang mempunyai 
kegiatan paduan suara mahasiswa telah menerapkannya dalam 
paduan suara mereka. Walaupun show choir telah berkembang 
pesat di perguruan tinggi, namun di sekolah dasar belum 
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mendapatkan perkembangan yang memadahi, disebabkan oleh 
karena situasi dan kondisi di masing-masing sekolah dasar yang 
sangat beragam. Pada umumnya, di Indonesia paduan suara yang 
ada di tingkat Sekolah dasar masih diadakan hanya untuk 
mengiringi acara upacara rutin. Perkembangan yang ada sekarang 
sebenarnya sudah sampai pada tingkat diadakannya lomba show 
choir di tingkat SD. Seperti ajang show choir yang telah diadakan 
oleh Universitas Gadjah Mada baru-baru ini. Pada ajang tersebut, 
SD Pangudi Luhur telah berhasil mengikuti lomba Show Choir di 
Universitas Gadjah Mada dan keluar sebagai juara 2 dengan lagu 
Yamko Rambe Yamko.  Pada kenyataannya, realita di lapangan 
pada SD tertentu, jika dikembangkan, mereka mempunyai 
kesempatan untuk mengembangkan show choir di SD mereka 
seperti di SD Pangudi Luhur Yogyakarta sehingga dapat ikut peran 
aktif dalam ajang kompetisi show choir yang sudah berkembang 
dewasa ini. Berdasarkan latar belakang tersebut, karya tulis ini 
membahas tentang proses pembelajaran show choir di SD Pangudi 
Luhur Yogyakarta dengan studi kasus lagu Yamko Rambe Yamko, 
serta mengetahui faktor – faktor pendukung pembelajaran show 




A. Proses Pembelajaran Show Choir 
Tahapan proses pembelajaran show choir di SD Pangudi Luhur 
Yogyakarta dilaksanakan selama 3 bulan atau 12 kali pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran show choir dilakukan pada jam 
ekstrakurikuler sekolah yaitu setiap hari Jumat pukul 12.00 sampai 
13.30. Berarti dalam satu minggu hanya akan berlatih show choir 
sebanyak satu kali. Dalam proses pembelajaran kali ini akan 
menggunakan lagu daerah Papua yang berjudul Yamko rambe 
yamko. Pada proses latihan, lagu Yamko Rambe Yamko akan 
dibagi menjadi 10 bagian lagu. Setiap awal pertemuan akan 
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Bagian 1. Bar 1 sampai 4 
 
Pada bagian pertama ini, dimulai dengan tangga nada G 
mayor. Pada bar pertama, solois masuk menyanyikan syair He-yo-
wa-e, lalu disahut oleh 8 siswa yang mengambil suara 1 dan 2 di 
bar ke 2 dengan syair yang sama. Dilanjutkan bar ke-3 diambil oleh 
solois kembali dengan menyanyikan syair E-ya-e-ya-o-wa-e, dan 
kembali disahut oleh ke 7 siswa lainnya di bar ke 4 dengan 
mengambil suara 1 dan 2. Pada bagian pertama ini, pengajar lebih 
mengarahkan ke suara 2, agar tidak lupa dengan nada mereka 
ketika digabung dengan suara 1. Solois juga diarahkan agar 
suaranya lebih lantang agar suaranya terdengar oleh teman-
temannya yang lain. Pola lantai koreo yang digunakan pada bagian 
satu adalah pola lantai garis sejajar lurus. Delapan anak berdiri di 
baris depan, sedangkan tujuh anak berdiri di baris belakang 




     1 2                 3               4            5            6              7 
 
     8              9            10           11              12           13           14        15 
Pola Lantai 1, Garis sejajar silang 











Bagian 2. Bar 5 sampai 8 
 
Masuk pada bagian ke dua atau bar ke 5-6. Sudah berganti 
nada dasar, menggunakan nada dasar A mayor. Bar ke 5 e-yo-wa-e 
dinyanyikan oleh dua orang siswa, yaitu solois yang pada bagian 
pertama tadi bernyanyi dibantu dengan 1 orang siswa lagi. Di bar 
ke 6 disahut oleh 10 siswa yang mengambil suara 1 dan 2 dengan 
syair yang sama. Bar ke 7, dinyanyikan oleh duo yang sama dengan 
syair e-ya-e-ya-o-wa-e secara unisono, lalu di bar ke 8 disahut 
kembali oleh 10 siswa dengan syair yang sama namun 
menggunakan suara 1 dan 2. Pada bagian 2, masih menggunakan 
pola lantai garis sejajar lulur dengan koreografi, anak nomor 11 







Bagian 3. Bar 9 sampai 12 
 
Masuk pada bagian 3 sudah berganti nada dasar, 
menggunakan nada dasar B mayor. Bar ke 9 dinyanyikan 2 orang 
siswa secara unisono dan disahut 13 orang siswa di bar ke 10 
dengan menggunakan suara 1 dan 2. Dilanjut unisono 2 siswa di 
bar ke 11, dan disahut 13 siswa lainnya menggunakan suara 1 dan 
2. Pada bagian 3 masih menggunakan pola lantai garis sejajar silang 
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dengan koreografi, anak-anak nomor 13,14,15 berdiri. Pada bagian 





Bagian 4. Bar 13 sampai 18 
 
Pada bagian 4 ini,menggunakan nada dasar C mayor.  semua 
siswa menyanyikan secara unisono dan dengan kekuatan forte. 
Bagian ini masih menggunakan pola lantai garis sejajar silang 
dengan koreografi, anak-anak mulai menari, ketukan satu 
menghadap kanan, ketukan dua menghadap kiri, ketukan 3 
menghadap kanan, lalu pada ketukan 4 menghadap depan sambil 
bernyanyi lirik “hey” dengan kekuatan forte. Tidak ada kendala 







Bagian 5. Bar 19 sampai 22 
 
Pada bagian 5, yaitu bar 19-22 semua siswa menyanyikan 
secara unisono. Pola lantai yang digunakan masih pola lantai garis 
sejajar silang dengan koreografi kaki kanan maju satu langkah di 
depan, badan membungkuk dan tangan ikut di ayunkan ke bawah 
seperti orang yang sedang mencangkul, lalu berdiri lagi dengan 
tegap. Gerakan ini di ulang terus menerus sampai bar ke 38.Tidak 










Bagian 6. Bar 23 sampai 26 
 
Pada bagian 6, yaitu bar 23-26 siswa menyanyikan bagian 
lirik lagu yang sama dengan bagian 5, tapi tidak secara unisono 
namun dengan 2 suara. Setelah bagian 6 selesai, para siswa latihan 
secara terpisah dengan masing-masing pelatih vokal untuk 
menghafal bagian suara mereka masing-masing. Setelah itu latihan 
gabungan bagian 4,5,6. Kendala pada pertemuan ini adalah banyak 
anak-anak yang masih belum mengerti tentang pernafasan 
diafragma dan cara pengaplikasiannya, karena latihan diafragma 
baru dilatih satu kali dan jarak latihan 1 ke latihan ke 2 berselang 1 
minggu dan waktu latihan sekitar 15 menit. Oleh karenanya pelatih 
memberikan solusi dengan memberi latihan diafragma yang lain 









Bagian 7. Bar 31 sampai 38 
 
Pada bagian ini, suara 1 menyanyikan melodi utama yamko 
rambe yamko seperti biasa. Lirik yang dinyanyikan oleh suara 1 
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adalah “Hey! Yamko rambe yamko, aronawa kombe”. Suara 2 dan 
3 menyahut suara satu dengan ritmis yang berbeda dengan suara 1. 
Liriknya, Hey yamko, hey yamko, hey yamko, si kombe, 
dinyanyikan dengan staccato dan lantang. Bagian ini dinyanyikan 











Bagian 8. Bar 43 sampai 46 
 
Pada bagian 8, bar ke 39 sampai 41, semua suara bernyanyi 
secara unisono, namun pada bar 42 suara 2 dan 3 meneruskan 
dengan sahutan “bungo awe ade” menggunakan harmoni dua 
suara. Pada bar 43 sampai 46, suara utama diambil oleh suara 2 dan 
3, sedangkan suara 1 mengambil suara harmoninya. Bagian 8 
menggunakan pola lantai garis sejajar silang dengan koreografi 
anak-anak berdiri tegap menghadap kedepan, tangan kanan 
mengarah lurus ke kanan atas, dan tangan kiri terlipat menghadap 
kanan sejajar bahu. Gerakan sebaliknya, yaitu ketika kanan kiri 
menghadap lurus ke arah kiri atas, tangan kanan terlibat 















Bagian 9. Bar 46 sampai 54 
 
Pada bagian ini, pada bar ke 40 sampai 48 dinyanyikan oleh 
2 suara saja. Suara 3 bergabung dengan suara satu, menyanyikan 
nada lead vokal asli. Sedangkan suara 2 menyanyikan harmoninya. 
Berikutnya siswa di arahkan untuk berlatih perkelompok suara.     
 Pada saat latihan terpisah ini, siswa-siswi me-review bagian 
lagu dari awal hingga yang terakhir di ajarkan. Walaupun masih 
terlihat berfikir, namun secara garis besar mereka sudah hafal 
dengan nada masing-masing, namun masih melihat teks lagu. 
Setelah itu latihan digabung dan mencoba menyanyikan dari 
bagian awal lagu hingga ke bagian 9. Pada proses ini kendala yang 
ditemui adalah artikulasi yang belum jelas dan beberapa harmoni 
suara yang belum tepat. Solusi yang diambil oleh pengajar adalah 
dengan menambah jam latihan per kelompok suara sekitar 10 
menit. Dengan latihan per kelompok suara, siswa-siswi diharapkan 
bisa fokus dalam menghafal bagian suara mereka sebelum gabung 
semua suara. Pada bagian ini masih menggunakan pola lantai garis 
sejajar silang dengan koreografi Bagian 9 bar 46-54. Pengajar koreo 
mulai mencontohkan gerakan. Gerakan ini sama seperti pada 
bagian bar ke 19-38, perbedaannya hanya terletak pada kedua 
tangan berada di depan dada lalu membuat gerakan digulung. 
Pada gerakan ini, masih menggunakan pola lantai garis sejajar 
silang.  
 





Bagian 10. Bar 56-59 
 
 Bagian 10 adalah bagian akhir lagu. Bagian ini adalah bagian 
ending untuk aransemen lagu yamko rambe yamko dari Nooraida 
Heriyanti S.Sn. Pada bar 56-59 siswa menyanyikan syair Hei! 
Dengan dinamika forte dan dinyanyikan dengan 2 suara, Suara 1 
menyanyikan nada Do, sedangkan suara 2 dan 3 menyanyikan 
nada Sol. Tidak ada kendala dengan proses pembelajaran di bagian 
ini. Setelah bagian terakhir di berikan, kini anak-anak latihan secara 
terpisah, suara 1 dan suara 2 bersama Pelatih Nooraida Heriyanti 
S.Sn, sedangkan suara 3 bersama pelatih Cintya Lubis S.Sn. Setelah 
itu dimulai latihan dari awal hingga akhir. Pada bagian 10, pola 
lantai yang digunakan adalah pola lantai segitiga terbuka dengan 
koreografi Pada bar ke 51, anak-anak tetap menggunakan gerakan 
yang sama, namun sambil berjalan membentuk pola lantai atau 
formasi yang baru. Pada formasi ini, digunakan properti jimbe. 
dimana Enam anak yang membentuk formasi segitiga di belakang 
akan memainkan dua buah jimbe di setiap formasinya. sedangkan 
delapan anak yang membentuk dua barisan paling depan, saling 
bergandengan tangan, bergerak ke kiri dan ke kanan sambil 
mengayunkan tangan sampai ke atas bersama-sama.  Setelah 
bermain dengan jimbe, pola lantai segitiga terbuka akan kembali ke 
pola lantai semula, yaitu pola lantai garis sejajar silang.   
 Pada saat kembali ke pola lantai garis sejajar silang, siswa-
siswa sambil bernyanyi bagian reffren lagu sebanyak empat kali 
dengan gerakan yang sama seperti reffren sebelumnya. Masuk ke 
bagian terakhir lagu, yaitu bar ke 56 sampai 59, pengajar tari 
mencontohkan koreonya dan anak-anak mengikuti. Koreo yang di 
berikan, pada bar ke 56 kedua tangan membentuk huruf “V” dan di 
arahkan ke bawah, bar 57 kedua tangan direntangkan ke samping, 
dan pada bar ke 58 tangan membentuk huruf V di arahkan ke atas. 
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  Selanjutnya Pada bar ke 59  tangan membentuk huruf “V” 
mengarah ke atas namun baris anak nomor 8 sampai 15 dengan 
posisi jongkok lutut kiri menyentuh lantai. Barisan anak nomor 1 
sampai 7 tetap berdiri tegap, kaki sedikit terbuka.  
 
B. Kendala Dan Solusi 
Secara garis besar, pada proses pembelajaran show choir ini, 
untuk choir kendala yang paling besar adalah pernafasan diafragma 
anak-anak yang belum terlatih dengan baik, sedangkan dalam 
show choir diperlukan pernafasan yang sangat kuat. Saat latihan 
gabungan antara choir dan koreografi, anak-anak belum terbiasa 
dan terlalu fokus terhadap gerakan hingga banyak syair dan nada 
yang kurang tepat. Solusi yang diberikan pengajar adalah dengan 
memperbanyak latihan pernafasan dan intonasi, review  bagian lagu 
selalu dilakukan saat akan memulai memasuki bagian baru lagu. 
Ini dilakukan agar siswa semakin hafal dengan bahan yang 
diberikan oleh pengajar. Untuk koreografi kendala yang di temui 
adalah tentang tempo gerakan, power gerakan dan formasi. Tempo 
gerakan antara satu siswa dan yang lainnya masih belum sama. 
Power gerakan antara satu siswa dengan siswa lainnya juga masih 
belum sama, ada yang powernya besar dan kuat, namun ada 
beberapa yang lemah. Saat pergantian pola lantai satu dan pola 
lantai selanjutnya, siswa masih bingung tentang posisinya. Kendala 
ini disebabkan karena waktu latihan yang kurang. Oleh karena itu 
solusi atas masalah ini adalah waktu latihan koreo yang ditambah. 
Jika biasanya waktu latihan ekstrakurikuler hanya satu setengah 
jam, saat latihan koreo waktu latihan menjadi 2 jam. 
 
III. Penutup 
  Dalam pembahasan mengenai proses pembelajaran Show Choir 
lagu Yamko Rambe Yamko di SD Pangudi Luhur Yogyakarta, telah 
dapat disimpulkan sebagai jawaban rumusan masalah bahwa 
dalam proses pembelajaran Show Choir lagu Yamko Rambe Yamko 
di SD Pangudi Luhur Yogyakarta, proses pembelajaran 
menggunakan 6 metode pembelajaran, yaitu metode imitasi, 
metode latihan dan tugas, metode diskusi, metode simulasi, 
metode ceramah, dan metode Tanya jawab. Dengan 
mengsinergikan metode-metode tersebut terbukti dapat mencapai 
hasil yang optimal. Namun metode yang paling utama digunakan 
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dalam proses pembelajaran ini adalah metode imitasi. 
Ekstrakurikuler show choir yang baru pertamakali di laksanakan di 
SD Pangudi Luhur dapat mencapai prestasi juara 2 disebabkan oleh 
karena para siswa sangat antusias, dilatih oleh guru-guru yang 
kompeten di bidangnya, metode pembelajaran yang tepat, dan 
mendapat dukungan fasilitas dari lembaga dan dukungan moril 
dari orang tua murid. 
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